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Abstrak

Permasalahan limbah minyak jelantah yang tidak dikelola dengan baik menjadi ancaman
serius bagi lingkungan, seperti pencemaran tanah dan air. Melihat potensi minyak
jelantah sebagai bahan baku produk ramah lingkungan, mahasiswa PPG Prajabatan
Universitas Negeri Malang melaksanakan program projek kepemimpinan di SMP Bahrul
Maghfiroh dengan mengolah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi bernama
“Ecolume”. Kegiatan ini dirancang sebagai bentuk edukasi kontekstual yang terintegrasi
dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), melalui pendekatan sosialisasi,
pelatihan, dan praktik langsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran ekologis. Produk
Ecolume tidak hanya menjadi solusi terhadap pencemaran limbah minyak, tetapi juga
membuka peluang kewirausahaan. Program ini terbukti efektif dalam mengembangkan
nilai-nilai gotong royong, kemandirian, dan bernalar kritis, serta mendukung penguatan
karakter dan keterampilan abad ke-21. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan
dampak edukatif, ekologis, dan ekonomis yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Minyak Jelantah, Lilin Aromaterapi, Kesadaran Lingkungan, P5,
Pembelajaran Berbasis Proyek.

Abstract
The problem of used cooking oil waste that is not managed properly is a serious threat to
the environment, such as soil and water pollution. Seeing the potential of used cooking oil
as a raw material for environmentally friendly products, students of PPG Prajabatan
Universitas Negeri Malang implemented a leadership project program at SMP Bahrul
Maghfiroh by processing used cooking oil into aromatherapy candles called "Ecolume”.
This activity was designed as a form of contextual education integrated with the
Pancasila Student Profile Strengthening Project (P5), through a socialization, training,
and direct practice approach. The results of the activity showed that students
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experienced an increase in knowledge, skills, and ecological awareness. Ecolume
products are not only a solution to waste cooking oil pollution, but also open up
entrepreneurial opportunities. This program has proven effective in developing the values
of mutual cooperation, independence, and critical thinking, as well as supporting the
strengthening of 21st century character and skills. Thus, this activity provides sustainable
educational, ecological, and economic impacts.

Keywords: Used Cooking Oil, Aromatherapy Candles, Environmental Awareness, P5,
Project Based Learning.



PENDAHULUAN

Minyak goreng merupakan salah satu kebutuhan utama manusia yang digunakan
dalam proses pengolahan berbagai jenis makanan. Minyak goreng yang biasa digunakan
berasal dari kelapa sawit yang telah melalui proses pengolahan, pemurnian, dan
pengemasan pada suhu ruang (Dewi dkk., 2023). Minyak yang dihasilkan dengan
kualitas baik memiliki kandungan lemak jenuhnya lebih banyak dibandingkan dengan
kandungan asam lemak tidak jenuhnya. Minyak dengan kandungan asam lemak yang
tinggi berbahaya bagi kesehatan tubuh (Megawati, 2019).

Penggunaan minyak goreng tidak dapat dihindari oleh masyarakat. Masyarakat
lebih menikmati makanan yang digoreng karena penyajiannya yang praktis dan mudah
diakses oleh semua kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang lanjut usia (Shahidah
dkk., 2023). Hal tersebut menyebabkan tingkat penggunaan minyak goreng bertambah
dari tahun ke tahun. Menurut Nurlatifah dkk. (2022), konsumsi minyak goreng pada
masyarakat Indonesia mencapai 2,5 juta ton per tahunnya. Menurut data Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Indonesia menghasilkan sekitar 1,6 miliar liter
minyak goreng per tahun, dan sekitar 480 juta liter di antaranya berpotensi menjadi
minyak jelantah yang dibuang secara sembarangan (KLHK, 2022).

Penggunaan minyak jelantah tersebut seringkali digunakan secara berulang kali
sehingga menghasilkan limbah minyak organik yang disebut limbah minyak jelantah.
Minyak jelantah merupakan sisa minyak goreng yang telah digunakan berulang kali dan
umumnya dibuang langsung ke saluran air atau tanah. Pembuangan minyak jelantah
pada saluran air dan tanah berisiko tinggi mencemari lingkungan, menyumbat saluran
pembuangan, serta mengganggu ekosistem perairan dan tanah (Yuliati et al., 2021). Hal
ini menunjukkan bahwa pengelolaan limbah minyak jelantah di tingkat rumah tangga
maupun institusi pendidikan masih belum optimal.

Selain membahayakan lingkungan, minyak jelantah sejatinya memiliki potensi
untuk diolah menjadi produk daur ulang yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi,
seperti biodiesel, sabun, atau lilin aromaterapi (Fitriani & Ramadhani, 2022). Penelitian
oleh Wulandari et al. (2020) menunjukkan bahwa pengolahan minyak jelantah menjadi
lilin aromaterapi dapat menghasilkan produk dengan nilai guna tinggi dan secara
signifikan mengurangi volume limbah rumah tangga. Penelitian serupa oleh Sari dan
Nugroho (2021) menyimpulkan bahwa pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi
produk kreatif, seperti lilin hias dan sabun, berpengaruh positif terhadap peningkatan
kesadaran lingkungan masyarakat, terutama di kalangan pelajar.

Sayangnya, pemanfaatan ini masih sangat terbatas, terutama karena kurangnya
keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengolah limbah tersebut. Kondisi ini
juga mencerminkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep ekonomi
sirkular, yaitu sistem ekonomi yang mendorong penggunaan ulang dan pengolahan
limbah menjadi produk baru sebagai bentuk keberlanjutan. World Economic Forum
(2023) melaporkan bahwa hanya sekitar 25% pelajar di negara berkembang memahami
konsep dasar ekonomi sirkular. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga melibatkan peserta didik dalam praktik
nyata yang membangun kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, mahasiswa PPG Prajabatan Universitas
Negeri Malang menyelenggarakan Program Projek Kepemimpinan di SMP Bahrul
Maghfiroh dengan judul “Pemanfaatan Minyak Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi
‘Ecolume’ sebagai Upaya Meningkatkan Kesadaran Lingkungan.” Program ini bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap pentingnya pengelolaan limbah
rumah tangga, khususnya minyak jelantah, agar tidak mencemari lingkungan. Melalui
kegiatan praktik pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah, peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dalam proses daur ulang sekaligus belajar mengenai
nilai ekonomi dan ekologis dari produk ramah lingkungan. Keunikan dan keterbaruan
program ini terletak pada integrasi antara edukasi lingkungan dan praktik wirausaha hijau



di lingkungan sekolah, yang diharapkan dapat menjadi model pembelajaran kontekstual
berbasis proyek untuk menumbuhkan agen perubahan lingkungan masa depan.

METODE

Metode yang digunakan pada pembuatan lilin aromaterapi "Ecolume” yaitu
pelatihan dengan melakukan kegiatan praktek secara langsung yang mulai dari
persiapan, pembuatan lilin aromaterapi sampai dengan proses pengemasan.
Pelatihan di laksanakan di SMP Bahrul Maghfiroh Malang. Latar belakang
pemilihan lokasi ini menjadi tempat kegiatan penyuluhan dan pelatihan yaitu untuk
memberikan pelatihan pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi bagi peserta didik di SMP Bahrul Maghfiroh. Hal pertama yang
dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilakukan Mahasiswa PPG
Prajabatan gelombang 2 Tahun 2024 Universitas Negeri Malang yaitu dengan
mengkoordinasikan dengan kepala sekolah SMP Bahrul Maghfiroh untuk
menentukan kesepakatan dalam pelaksanaan program pelatihan dengan peserta
didik, dari koordinasi tersebut diputuskan pelaksanaan kegiatan pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak jelantah dapat dilaksanakan pada Rabu-kamis, 17-18
April 2025.

Peserta didik yang mengikuti pembuatan lilin aromaterapi dikelompokkan
menjadi 4 kelompok. Pada proses pembuatan lilin aromaterapi dari limbah rumah
tangga bahan utama yang diperlukan yaitu minyak jelantah. Metode pertama yaitu
metode sosialisasi berupa penyampaian materi kepada peserta didik tentang
pemanfaatan limbah dari minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi agar berguna
dan memiliki nilai jual. Metode kedua yaitu Melakukan Pelatihan dan Praktik
secara Langsung pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah didampingi
langsung oleh Mahasiswa PPG Prajabatan gelombang 2 Tahun 2024 Universitas
Negeri Malang. Dengan melakukan pelatihan secara langsung dapat bermanfaat
dalam meningkatkan keterampilan membuat produk lilin aromaterapi berbahan
dasar minyak jelantah bagi peserta didik SMP Bahrul Maghfiroh Malang., iyo aku
salah diagnosa maaf, soal e biyen kok prasaku ga ngono wkwk, maap”. berarti
sng pendekatan eksperiental iku mending dihapus ga sih atau gimana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku lilin aromaterapi
"ecolume" merupakan bentuk inovasi ramah lingkungan yang tidak hanya
menjawab permasalahan limbah rumah tangga, tetapi juga mengedukasi peserta
didik mengenai pentingnya pelestarian lingkungan. Limbah minyak jelantah rumah
tangga yang biasanya dibuang begitu saja dapat mencemari tanah dan air sering
kali luput dari perhatian masyarakat. Berdasarkan data dari kementerian
lingkungan hidup dan kehutanan (klhk) menunjukkan bahwa limbah minyak
goreng menyumbang sekitar 1,6 juta kiloliter limbah per tahun di indonesia, dan
hanya sebagian kecil yang dikelola dengan baik (klhk, 2021). Minyak jelantah
yang dibuang ke air dapat mencemari saluran air dan apabila di buang di tanah
akan dapat merusak kualitas tanah, serta mengganggu keseimbangan ekosistem,
sehingga menjadi ancaman serius untuk keberlanjutan ekosistem lingkungan (sari
& yuliasari, 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa ppg prajabatan universitas
negeri malang berinisiatif melaksanakan program pengabdian masyarakat melalui
inovasi pengolahan minyak jelantah menjadi produk lilin aromaterapi bernilai guna
tinggi yang diberi nama “ecolume”. Program ini tidak hanya sekedar kegiatan daur



ulang, tetapi terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum merdeka melalui
projek penguatan profil pelajar pancasila (p5), khususnya dalam dimensi “bernalar
kritis”, “bergotong royong”, dan “mandiri”. Pada pelatihan ini, peserta didik tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis tentang isu lingkungan, tetapi juga
terlibat langsung dalam proses kreatif dan solutif mengolah limbah rumah tangga
menjadi produk yang bermanfaat (kolb, 2017; lestari & yusro, 2023).

Untuk merealisasikan solusi tersebut, kelompok kami bermitra dengan smp
bahrul maghfiroh untuk memberikan pelatihan terkait pemanfaatan minyak
jelantah menjadi lilin aromaterapi. Kegiatan ini melibatkan para peserta didik,
guru, dan pengurus di smp bahrul maghfiroh. Sebelum kegiatan pembuatan lilin
aromaterapi dilakukan, kami terlebih dahulu memberikan sosialisasi untuk
mengenalkan apa itu limbah minyak jelantah dan dampak negatif yang
ditimbulkan terhadap lingkungan kepada para peserta didik, mengajak para
peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, dan solutif terhadap isu lingkungan di
sekitar mereka, khususnya limbah minyak jelantah yang sering kali mereka temui
di rumahnya kemudian, setelah kegiatan sosialisasi dilanjutkan dengan kegiatan
demonstrasi pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar dari minyak jelantah.
Setelah itu, peserta didik diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung
pembuatan lilin secara berkelompok dengan bimbingan mahasiswa ppg di setiap
kelompok.

Lilin aromaterapi "ecolume” yang dihasilkan dalam program ini tidak hanya
sekedar produk daur ulang, tetapi juga memiliki nilai estetika, nilai ekonomis, dan
fungsi terapeutik. Penambahan aroma dari essential oil seperti aromaterapi flu
dan stress dapat memberikan manfaat untuk membantu meredakan gejala
penyakit flu dan merelaksasi peserta didik yang sering mengalami tekanan
akademik. Produk ini juga menjadi media edukasi untuk mengenalkan konsep
ekonomi sirkular kepada peserta didik, di mana limbah tidak selalu berarti
sampah, melainkan bisa menjadi sumber daya baru yang bermanfaat.

Secara keseluruhan, kegiatan yang berlangsung mulai dari sosialisasi,
pelatihan, hingga praktik, peserta didik menunjukkan suasana yang aktif,
semangat, dan adanya ketertarikan yang tinggi terhadap kegiatan yang
berlangsung. Terutama pada tahap praktik pembuatan lilin, peserta didik dibagi
menjadi empat kelompok. Masing-masing kelompok bekerja sama dalam
menyiapkan bahan, memanaskan minyak jelantah, mencampurkan bahan lilin dan
aroma, hingga proses pencetakan dan pengemasan. Dari pengamatan langsung,
hampir semua kelompok mampu menyelesaikan produk lilin dengan baik. Mereka
juga menunjukkan kerjasama dan komunikasi yang positif di dalam kelompok. Hal
ini mencerminkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas peserta dalam
menyelesaikan tugas yang berbasis pada masalah nyata di sekitar mereka.

Kegiatan ini memberikan dampak yang nyata terhadap peningkatan
kesadaran peserta didik terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Salah satu
bentuk perubahan yang terlihat adalah adanya keinginan dari peserta didik untuk
tidak lagi membuang minyak bekas sembarangan. Bahkan beberapa peserta didik
menyatakan minat untuk mengumpulkan minyak bekas di rumah dan mencoba
membuat produk lilin secara mandiri di luar kegiatan sekolah. Artinya, kegiatan ini
tidak hanya bersifat edukatif tetapi juga menginspirasi peserta didik untuk berpikir
mandiri dan berkontribusi pada pelestarian lingkungan.

Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa perubahan lingkungan bisa dimulai
dari langkah kecil di sekolah. Menurut santosa (2018), pendidikan lingkungan
yang efektif harus menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta



didik. Melalui projek ini, ketiga aspek tersebut tergarap dengan baik: peserta didik
memahami dampak minyak jelantah (kognitif), merasa terpanggil untuk bertindak
(afektif), dan membuat produk nyata dari limbah (psikomotorik). Selain itu,
keterlibatan aktif peserta didik dalam setiap tahap pembuatan lilin menjadikan
mereka agen perubahan dalam komunitas sekolah.

Selain aspek lingkungan, kegiatan ini juga memperkenalkan peserta pada
nilai ekonomi dari sebuah limbah. Lilin yang dihasilkan memiliki nilai jual karena
dikemas dengan menarik dan memiliki fungsi aromaterapi. Ini membuka wawasan
peserta terhadap konsep ekonomi sirkular, yaitu bagaimana barang bekas bisa
diubah menjadi produk baru yang berguna dan bisa dijual kembali. Dalam konteks
pendidikan sekolah menengah, pengenalan terhadap konsep ini penting agar
peserta didik terbiasa berpikir berkelanjutan sejak dini (handayani & sarwono,
2023). Selain itu, kegiatan ini menjadi bentuk konkret implementasi pembelajaran
kontekstual yang selaras dengan projek penguatan profil pelajar pancasila (p5)
dalam kurikulum merdeka. Nilai-nilai seperti gotong royong, mandiri, dan bernalar
kritis muncul secara alami selama kegiatan berlangsung. Peserta belajar
langsung dari pengalaman dan masalah nyata di lingkungan mereka sendiri,
sehingga apa yang mereka pelajari terasa lebih bermakna dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari (kemendikbudristek, 2022).

Respons guru-guru di smp bahrul maghfiroh menyambut baik kegiatan ini,
karena selain memberikan keterampilan baru bagi peserta didik, kegiatan ini juga
memperluas wawasan mereka sebagai pendidik dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis projek (project-based learning) yang relevan dengan isu
lingkungan. Mereka berharap kegiatan seperti ini bisa berkelanjutan dan
dikembangkan ke jenis limbah lainnya agar semakin banyak peserta didik yang
sadar akan pentingnya menjaga lingkungan melalui tindakan kecil namun
bermakna. Begitupun respon yang diberikan oleh peserta didik yang menunjukkan
antusiasme tinggi. Mereka mengaku belum pernah mengetahui bahwa minyak
bekas bisa dijadikan lilin yang bermanfaat dan menarik. Beberapa peserta didik
bahkan menyatakan ingin membuat produk serupa di rumah dan menjadikannya
sebagai peluang usaha. Hal ini menunjukkan bahwa program ini tidak hanya
meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga menumbuhkan jiwa
kewirausahaan sosial sejak dini, sebagaimana diharapkan dalam penguatan
karakter pelajar indonesia masa kini.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, projek ini mencerminkan
keterpaduan antara pengembangan karakter, literasi lingkungan, dan
keterampilan hidup. Mahapeserta didik ppg sebagai calon pendidik turut berperan
penting dalam membangun budaya sekolah yang peduli terhadap kelestarian
lingkungan melalui pendekatan kreatif dan aplikatif. Dengan demikian,
pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi bukan hanya solusi
ekologis, tetapi juga sarana transformatif dalam pendidikan kepemimpinan yang
berdampak jangka panjang.

Program ini juga secara tidak langsung memperkuat keterampilan abad ke-
21 peserta didik, terutama pada aspek critical thinking, collaboration, creativity,
dan communication (4c). Saat melakukan pembuatan lilin, peserta didik diajak
memecahkan masalah seputar pencampuran bahan, membagi tugas secara adil
dalam kelompok, mendiskusikan aroma dan kemasan yang menarik, serta
mampu memberikan pendapat terkait kegiatan yang sudah dilaksanakan
sekaligus terkait hasil kerja mereka di akhir sesi. Hal ini sejalan dengan riset dari
handayani & sarwono (2023) yang menekankan bahwa pendidikan kontekstual



berbasis proyek efektif dalam membentuk keterampilan abad 21 dan
menanamkan nilai keberlanjutan lingkungan di kalangan pelajar sekolah
menengabh.

Secara keseluruhan, kegiatan pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin
aromaterapi "ecolume" memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan,
bermakna, dan membentuk karakter peduli lingkungan pada peserta didik.
Dengan melalui kegiatan yang dilakukan ini, mereka tidak hanya memperoleh
iimu baru, tetapi juga termotivasi untuk menjadi bagian dari solusi atas
permasalahan lingkungan yang selama ini sering diabaikan.

KESIMPULAN

Program pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi “Ecolume”
yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPG Prajabatan Universitas Negeri Malang di
SMP Bahrul Maghfiroh menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan peserta didik. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
praktik langsung, siswa belajar bahwa limbah rumah tangga seperti minyak
jelantah dapat diolah menjadi produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi, dan
ramah lingkungan. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga
membentuk sikap peduli terhadap lingkungan serta mendorong kreativitas dan
kerja sama antar siswa.

Selain itu, program ini mendukung penerapan nilai-nilai Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5), seperti gotong royong, kemandirian, dan bernalar
kritis. Para siswa menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, dan bahkan tertarik
untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri di rumah. Lilin yang dihasilkan juga
memiliki manfaat tambahan sebagai aromaterapi dan bisa menjadi peluang usaha
kecil bagi siswa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya bermanfaat secara
edukatif dan ekologis, tetapi juga dapat menjadi contoh pembelajaran berbasis
proyek yang menyenangkan, bermakna, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari.
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